BAB V

PENUTUP

Centa wayang kulit Mahabharata dalam kehidupan dapat menjadi suatu
bahan wacana yang menarik dan aktual untuk diungkapkan, walaupun tema
tersebut adalah sesuatu yang telah biasa terjadi pada kehidupan masyarakat. Di
dalam tangan seorang seniman, cerita wayang tersebut menjadi indah, unik dan
artistik.

Sebagai manusia kita akan belajar dengan norma-norma yang tinggi, yang
senantiasa berpikir, yang sadar tentang dirinya, sebagai ungkapan kesadaran akan
makna keberadaan dirinya sebagai manusia. Dalam hal ini, kehidupan seni dapat
dipakai sebagai sarana menyuarakan kebebasan manusiawi untuk lebih mengenali
dirinya sendiri, sehingga pada akhirnya dapat berfungsi pula sebagai terapi yang
berguna untuk meringankan beban kehidupan yang dijalani umat manusia.

Dengan demikian, cerita wayang merupakan bentuk yang menarik untuk
dipakai sebagai bahan renungan, sekaligus dapat dijadikan sebagai bahan
pelajaran yang mengungkapkan pemahaman tentang hakekat kehidupan manusia
di dunia.

Seiring dengan pérkembangan teknologi dan juga pengetahuan manusia,
cerita wayang diharapkan mampu memberi inspirasi yang memudahkan manusia
dalam menjalankan aktivitas hidupnya, dan juga dalam rangka memelikara

keutuhan alam semesta.
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Seperti apa yang telah dicapai sekarang adalah sangat penting, jika para
penikmat seni sudi memberi masukan berupa saran ataupun kritik terhadap karya-
karya lukisan penulis, karena adanya keterbatasan kemampuan yang ada pada
penulis, namun begitu, penulis akan selalu mencari sumber estetik baru menuju
ke daerah-daerah yang asing, yang belum terjamah, guna terus meningkatkan
proses kreatif lebth lanjut, sehingga dari saran dan kritik tersebut akan
meningkatkan nilai apresiasi lukisan terhadap masyarakat pecinta seni, yang juga

terus tumbuh dan berkembang tiada henti.
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